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TENTANG

ANTISIPASI DAMPAK KENAIKAN BAHAN BAKAR MINYAK TERHADAP UPAH

Sebagaimana telah diketahui bersama, bahwa pemerintah melalui Peraturan
Menteri Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) No 34 Tahun 2014 tentang Harga Jual
Bahan Bakar ke Konsumen memutuskan untuk melakukan pengalihan subsidi Bahan
Bakar Minyak (BBM) dari sektor konsumtif ke sektor-sektor produktif. Pengalihan
subsidi BBM ini akan dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur, pendidikan dan

kesehatan, yang diharapkan akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.

Pengalihan subsidi BBM dimaksud diperkirakan dapat mempengaruhi
pengeluaran biaya hidup pekerja/buruh. Dalam rangka meringankan beban
pekerjalburuh dimaksud, diperlukan partisipasi aktif instansi/lembaga/perusahaan

terkait agar pelaksanaan hubungan industrial dapat berjalan dengan baik.

Sejalan dengan hal tersebut, diminta kepada para Gubernur untuk dapat

mengambit langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memfasilitasi pengadaan transportasi bagi pekerja/buruh yang terjangkau melalui
sarana maupun kebijakan pembiayaan yang bersumber dari APBD, dan

mendorong dunia usaha untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang sama.

2. Menghimbau para pengusaha untuk menyediakan tunjangan transportasi atau
fasilitas antar jemput pekerja/buruh, uang makan dan perumahan pekerja/buruh

(rusunawa).




3. Agar pengusaha mengefektifkan forum Bipartit (LKS Bipartit) dan mengedepankan
dialog antara pengusaha dengan Serikat Pekerja/Serikat Buruh di perusahaan
masing — masing dalam menyikapi masa penyesuaian ekonomi akibat pengalihan
subdisi BBM.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan

terima kasih.
‘Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia
R it
M. Hanif Dhakiri
Tembusan ; '
1. Presiden Republik Indonesia;
2. Wakil Presiden Republik Indonesia;
3. Para Menteri Kabinet Kerja;
4. Ketua DPN Apindo;
5. Ketua Serikat Pekerja/Serikat Buruh di Tingkat Nasional



